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LAMPIRAN 

Data matriks instrumen pengumpulan data  

PRAKTIK PERTUKARAN UANG JEMPUTAN DALAM 

PERKAWINAN ORANG PARIAMAN DI KECAMATAN 

MEDAN AREA KOTA MEDAN 

 

No Nama Informan Rumusan Masalah Sumber Data IPD 

1.  -  Zainal Iskandar 

(69 Tahun) 

- Lukman (40 

Tahun) 

- Ade (43 Tahun) 

 

 

 

- Syahrial (53 

Tahun) 

- Buyung (44 

Tahun) 

- Linda (49 Tahun) 

- Tonok Tanjung 

(64 Tahun) 

 

 

Bagaimana 

praktik pertukaran 

uang jemputan 

dalam perkawinan 

orang pariaman 

serta respon orang 

pariaman dalam 

perkawinan adat 

Minangkabau di 

Kecamatan Medan 

Area kota Medan?  

 

Informan : 

1. Tokoh adat 

2. Sekretaris 

lurah  

3. Kepling 

Tegal Sari 1 

 

Masyarakat 

Minangkabau : 

1. Yang 

melakukan 

uang 

jemputan  

2. Yang tidak 

melakukan 

uang 

jemputan  

3. Orang 

minangkabau 

yang 

mengetahui 

tradisi  

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi  
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Studi Literatur, 

dokumen, foto-foto, 

dan lain-lain. 

2.  - Zainal Iskandar 

(69 Tahun) 

- Syahrial (53 

Tahun) 

-Wahidah Hasanah 

(25 Tahun) 

- Ramli (34 

Tahun) 

- Tonok Tanjung  

(64 Tahun) 

 

Apakah status 

sosial laki-laki 

menetukan 

besarnya uang 

jemputan dalam 

tradisi perkawinan 

masyarakat 

Pariaman di 

Kecamatan Medan 

Area Kota Medan?   

Informan : 

1. Tokoh adat  

2. Yang 

melakukan 

uang 

jemputan  

3. Yang tidak 

melakukan 

uang 

jemputan  

4. Orang 

minangkabau 

yang 

mengetahui 

tradisi  

5. Orang yang 

tidak 

memahami 

betul tradisi 

ini  

 

Melihat Situasi dan 

keadaan  

Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi  
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Surat Izin Riset  
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Surat Balasan  
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian  

 

Foto Kantor Lurah Tegal Sari 1 

   

Foto Bersama Bapak Ade     Foto Bersama Bapak Zainal Iskandar  

Kepala Lingkungan/ Kepling      Selaku Tokoh Adat/ Tuan Yg Balas Pantun 
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Foto Bersama Bapak Buyung         Foto Bersama Ibu Linda 

Masyarakat Desa Tegal Sari 1         Masyarakat Yang Menjalankan Bajapuik 

      

Foto Bersama Bapak Syahrial         Foto Bersama Bapak Tonok Tanjung  

Pengusaha Pembuat Sepatu          Karyawan Pembuat Sepatu  



9 
 

 
 

          

Foto Akses Jalan Menuju Kantor Lurah Tegal Sari 1 

  

Foto Pusat Pasar Tradisional Sukaramai 

\      
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Restoran Garuda Masakan Khas Minang 

    

Foto bersama Bapak pak ridwan        foto bersama Kak Wahidah Hasanah  

Masyarakat minang  desa tegal sari 1       Orang Pariaman berprofesi Guru   
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI  

“PRAKTIK PERTUKARAN UANG JEMPUTAN DALAM PERKAWINAN 

ORANG PARIAMAN DI KECAMATAN MEDAN AREA KOTA MEDAN” 

Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana praktik pertukaran uang jemputan dalam perkawinan orang 

pariaman serta respon orang pariaman dalam perkawinan adat Minangkabau 

di Kecamatan Medan Area kota Medan?  

a. Apa yang anda ketahui tentang sejarah tradisi uang jemputan? 

b. Bagaimana pelaksanaan uang jemputan di kota Medan? apakah hanya 

berpatokan terhadap tradisi dari minang atau sudah di campur dengan 

budaya di medan?  

c. Apakah uang jemputan tersebut akan di kembalikan lagi atau tidak? 

d. Apa bedanya uang jemputan dengan uang hilang? 

e. Apakah jika pasangannya sama-sama suku padang tetapi salah satunya 

bukan orang pariaman akankah uang jemputan tersebut tetap di 

berlakukan mengikuti adat pariaman atau tidak?  

f. Apakah uang jemputan ini hanya diberlakukan di daerah pariaman saja?  

g. Siapa yang mengatur jalannya acara tradisi tersebut? 

h. Apakah ada kriteria dan persyaratan laki-laki yang tidak boleh di 

berikan uang jemputan? 

i. Apakah wajib uang jemputan itu berikan kepada pihak laki-laki? 

j. Jika uang jemputan tersebut tidak di laksanakan, adakah 

konsekuensinya? 

k. Kenapa laki-laki di pariaman harus di japuik? 

 

2. Apakah besarnya uang jemputan dalam tradisi perkawinan orang Pariaman 

di tentukan oleh status sosial laki-laki?  

a. Menurut anda, ketika tradisi uang jemputan dilaksanakan di kota 

Medan, apakah masyarakat Medan menerimanya? atau ada tanggapan 

lain yang anda dengar dari masyarakat Medan saat tradisi ini 

dilaksanakan? 
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b. Bagaimana pandangan anda terhadap tradisi uang jemputan yang sudah 

dilaksanakan saat ini di kota Medan? 

c. Bagaimana jika uang jemputan itu tidak dilakukan oleh pihak dari 

keluarga mempelai perempuan? 

d. Bagaimana cara menentukan besarnya uang jemputan tersebut?  

e. Apakah besaran uang jemputan tersebut dinilai dari jabatan yang 

dimiliki oleh mempelai laki-laki? 

f. Jika anda mempunyai pasangan orang minang khususnya daerah 

Pariaman,  Maukah anda mengikuti persyaratan atau tradisi pernikahan 

adat pariaman tersebut?  

g. Adakah makna yang tersimpan di balik pemberian uang jemputan 

tersebut? 

h. Apakah terjadi perubahan proses dalam pelaksanaan uang jemputan di 

kota Medan?  

i. Apakah tradisi uang jemputan ini hanya diberikan dalam bentuk uang 

atau bisa di berikan dalam bentuk lain? 

j. Apakah anda pernah menemukan sekelompok orang yang berbeda suku 

misalnya pihak laki-laki suku padang pariaman sementara pihak 

perempuannya suku jawa? Jika iya apakah uang jemputan itu tetap di 

terapkan? Karna kan bukan sesama suku padang pariaman?  
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